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ABSTRACT 

Linguistic items e.g. phonology, lexicon, and structure orword order in Madurrsse have uniqueness. 
Phonologic uniqueness in Madurese consists of (I) type of phonem, (2) phonem combination, and (3) 
syllable pattern. Meanwhile Madurese lexicon uniqueness comprises: (I) no third person pronoun, (2) 
no plural fint penon pronoun, (3) no clitic, (4) the same symbol used both for 'nothing' and 'empty', (5) 
the use of auxilliary verb, and (6) the use of particle. Madurese also has uniqueness in its structure 
particularly in (I) reduplication, (2) passive construction, (3) possessive construction, (4) imperative 
construction, (5) comparative consuuaion, (6) superlative construction, (7) 'acting like . . .' construction, 
(8) morphophonemic prefix N-, and (9) the distribution of prefix N-. 
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PENGANTAR 
Bila dilihat dari hubungan kekerabatan an- 

tarbahasa, bahasa Madura (bM) mempunyai 
hubungan kekerabatan yang sangat dekat 
dengan bahasa Indonesia (bl) (yang berasal 
dari bahasa Melayu) (lih. Marsono, 2004). Dua 
buah bahasa yang memiliki hubungan keke- 
rabatan, apalagi hubungannya sangat dekat, 
akan memiliki banyak persamaan atau ke- 
miripan (Crowley, 1987; Fernandez, 1993) 
yang dapat terjadi pada semua subsistem 
bahasanya. Demikian juga dengan bM dan bl. 
Sebagai dua buah bahasa yang mempunyai 
hubungan kekerabatan sangat dekat, bM akan 
memiliki persamaan atau kemiripan dengan 
bl. 

Dalam ha1 sistem bunyi atau unsur fono- 
logis, kedekatan hubungan kekerabatan anta- 
ra bM dengan bl ditunjukkan dengan terjadi- 
nya korespondensi fonemis. Korespondensi 
fonemis antara bl dan bM dapat dikelompok- 
kan menjadi delapan jenis, yaitu: 

(1) [il/[l)>[~l* (2) [ul>Dl, (3) [a1>[aIs (4) [wl=. 
Ebll (5) [t#PC?l, (6) [hld@ls (7) [Yl>lil, dan (8) 
[bl, [dl, [gl, Oj>j+hl (SotLan, 2002). [il/Ol>f~l 
seperti pada kata arti>ade1 pilih>pele, d m  
siram>seram. [u]>[~] seperti pada kata batu>- 
bat># kurus>k~rx, dan luka>lAa. [a]>[&] 
seperti pada kata bulan>bulrSin, damh>d8rlll 
dan laya~lajdr. [w]>[b] seperti pada kata 
kawln>kabin, kwat,l~brSit, dan warUq>bdruq. 
[#]>[?I seperti pada kata barat>bbn97, kefu- 
pat>(ke)twa?, dan saklPsake?. [h]>[8] seperti 
pada kata kalah>kala, putih>p3te1 dan tanah> 
tana. [y]>[j] seperti pada kata kayokaju, 
bayar,bQjBr, dan gwag>$ujdg. [bl, [dl, [gl, 
[j]>[+h] seperti pada kata bagus> b%?9g"usl 
darat>$&r4?, gua>ghuw4, dan jal/h>PrSiu. 

Selain memiliki beberapa persarnaan yang 
di antaranya ditunjukkan dengan terjadinya 
korespondensi fonemis, sebagai dua buah 
bahasa yang berbeda, bM dan bl akan rne- 
miliki banyak perbedaan pada subsistem gra- 
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[a] dan [el merupakan fonem yang berbeda 
antara lain terdapat dalam pasangan kata- 
kata: bdmr  'gelar, lebarkan' dan bgnSgr 'pukul 
terus-menews, lahap', ghellgm 'kayu bakau' 
dan ghellgm 'mau, suka', serta gh81ld~ 'gelang' 
dan $ellgq 'bekas tekanan'. 

Dalam bM terdapat 31 konsonan, yakni 
[bl' [bhI1, [cl' [dl' [Dl' [dhl' ID79 [fl' [gll [gh], [hl' 
[HI, l i l s  Lih1' [kl' [?I* [I], [ml* [nl' [fill [rill [PI, [ q l s  
PI, [sl, [Sl, [tl, m, [v], [XI, 12.1. Ketiga puluh satu 
konsonan dalam bM tersebut semuanya meru- 
pakan fonem. Sebab, antara [k] dengan [?I 
dan antara konsonan takberaspirasi ([b], [dl, 
[Dl, [g], [j]) dengan konsonan beraspirasi ([by, 
[dhlI [DY, [g?, i"l) serf8 antara [tl densan l?l 
merupakan fonem-fonem yang berbeda. 

Dalam bM, [?I di samping merupakan 
fonem yang berbeda dengan [k], disttibusinya 
tidak hanya pada suku ultima tetapi juga ada 
yang berposisi pada suku penultima dan di 
antara dua vokal. Contoh pasangan minimal 
antara [k] dan [?I adalah ddrCI,k 'jetit' dan d l l m  
'sobek', kaT~& 'bersinggungan' dan kaT92 
'celana dalam', I~blab 'goyah, russk' dan 1321~2 
'cedal', -1 'panggil' dan 2/22 'lunglai', serta 
paka? 'masam' dan paza? 'tatah (alat untuk 
melubangi kayu)'. 

Pasangan minimal yang menunjukkan 
bahwa antara konsonan tak beraspirasi de- 
ngan konsonan beraspirasi merupakan fonem 
yang berbeda adalah sebagai berikut. Contoh 
pasangan minimal [b] dan [bh] adalah &did 
'saat, waktu' dan bhdjB 'buaya', MrA 'bengkak' 
dan bh&rd 'paru-paru', b&u 'bau, basi' dan f l u  
'pundak', lam@? 'dahulu kala dan lam&'%? 
'derrnawan', serta tam44 'tambah' dan tarn&% 
'obat'. Contoh pasangan minimal [dl dan [dh] 
adalah dd,d& 'dada' dan _$&&I 'teledor', @?pa? 
'sampai' dan _$&pa? 'telapak', @r& 'darah' 
dan dbrd 'merpati', serta man@ 'mandi' dan 
man& 'mujarab'. Contoh pasangan minimal 
[g] den [gh] adalah b&i 'bagi' dan bddi 'beri- 
kan', bqgdr '(me)langgar' dan l ~ ~ s f k  'surau', 
serta zqgu? '(meng)angguk' dan g d u ?  'atat 
pencabut jenggot'. 

Contoh pasangan minimal [d? dan [D? 
adaiah ed&u 'adu' dan a d p u  'serasit; se- 
dangkan contoh pasangan yang mirip adalah 
M u ?  'cabut' dan &D@u? 'buah mengkudu' - 
serta g"tS,$a 'pentungan, alat pemukul' dan 
$Q@U 'dimakan tanpa nasi'. Contoh pasang- 
an minimal [I] dan [I? adalah Mid 'saat, waktu' 
dan bdf'd 'baja', jtSi 'kakek' dan f'di 'jahe', iiigB 
'jaga' dan ed 4 'bangun', serta laiu 'kusam, 
lama' dan la f u 'cepatl tiba-tiba'. Contoh p a  
sangan minimal [t] dan m adalah g"ent~q 'alus 
dan g"en1~q 'gentong, tempat air', kat* 'ke- 
terlaluan' dan k a I ~ k  'bersinggungan', me&k 
'sangat tinggi' dan mefzek memetik, pale 'ke- 
matian1 seberapa' dan pafi 'santan', serta 
f ~ q f w  'jinjing' dan I3gIq 'kentongan'. 

Dalam bM terdapat tiga buah diftong, 
yakni ay, ~ y ,  dan uy (Sofyan, 1994). Dif- 
tong ay memiliki dua alofon, yakni [ay] dan 
[tly], sehingga ada beberapa linguis ber- 
pendapat bahwa dalam bM terdapat em- 
pat diftong, yakni ay, dy, uy, dan ~y (lih. 
Sariono dkk., 1997). Diftong dalam bM 
tidak hanya terdapat pada suku ultima, 
tetapi juga dijumpai pada suku penultima 
Contoh pemakaian diftong pada suku 
ultima adalah f a p a  'tape', keppa  'kipas', 
b8tSks 'biawak', $&b& 'buat,pestal, 
ag$& 'orongsrong', /embe 'lembai', 
k ~ r n p a  'cucu', a p Z  'api', s>r2]L 'sisir', 
tam! 'tamu', dan kerbhu 'kerbau'. Con- 
toh pemakaian diftong pada suku penul- 
tima adalah figyAay 'lembek, terlalu ba- 
nyak air', p w a y  'lunglai', dan Ial2y 
'penat'. 

PENGGABUNGAN FONEM 
Keunikan dalam ha1 penggabungan fonem 

dalam bM adalah terdapatnya kaidah peng- 
gabungan atau pola rangkai vokal dan konso- 
nan. Penggabungan vokal dan konsonan yang 
merupakan keunikan bM adalah (a) vokal [a], 
[el, [>I hanya dapat bergabung dengan konso- 
nan takbersuara (Id, If/, /h/, /k/, /m/, in/, /q/, 
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161, lpl, Iql, It/, mi), kecuali konsonan geser 
(IS/) yang karena proses afiksasi, pada akhir 
suku dapat bergabung dengan vokal [a]; dan 
(b) vokai [i]; [u], [GI hanya dapat bergabung 
dengan konsonan bersuara (M, lbW, Id/, IdW, 
/Dl, /DM, lgl, IgM, 19, /jh/) (lih. Sqianto, 
1976; Sofyan, 1994; Nurhayati, 2005). 

POLA SUKU KATA 
Pola suku kata dalam bM yang paling me- 

nonjol adalah terdapatnya bunyi kembar a@u 
geminasi antara fonem akhir suku sebelum- 
nya dengan fonem awal suku skudahnya. 
Hampir semua kata dalam bM mengandung 

geminad, baik yang bmpa kmtuk dasar 
maupun yang terjadi sebagai akibat dari 
proses sufikwi. Karena sangat memnjolnya 
geminasi d a h  bM, untuk abjad b (be), c (4, 
dan d [deJ penutur bM akan rneiafalkan 
dengan ebb,  ecce, dan edde (Swan, 2006). 
Pola suku kgta bM yang manunjukkan bahwa 
geminasi sarrgat menonjol ddam bM seperti 
tampak pada kata-kata: k e r n  'mana', Came? 
'langit', l 8 d u  'pagi', 18&u 'labuh', kale 'me 
sak', $4 aq 'ringan', be&? 'brat', mElffa 
'mntah', 7 8443 'tadP, leM8s 'cspat', dan ma- 
sih banyak lagi. 

Keunikan unsur fonologis bM yang diurai- 
kan di atas dapat diringkas menjadi Tabel 1 . 

Tabel 1: Keunikao Unsur Fonologis 

Polor Suku Kata 

gabung dg fa] 
2. - - fill [ul, la1 hanya dpt - 

berggbung dg konso- 
merupakan nan bersuara 
fonm 

Dengan alasan untuk menunjukkan ke- khasan jika dibandingkan dengan Ejaan bl 
3 khasan bM, para pernerhati bM berpen- yang Disempurnakan (EYD) dan Ejaan 
i- dapat bahwa sedapat mungkin keunikan Bahasa Jawa (Sofyan, 2005c), seperti Tabel 

fonem bM ditampakkan dalam ejaan BM 2. 
, sehingga ejaan bM memiliki bberapa ke- 

7 - 
Tabel 2: Kekhasan Yaan Bahasa Jawa dan Ejaan Bahasa Madura 

i 

E' 
* 
F, 
p 

t 
=.+ 
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KEUNlKAN LEKSIKON 
Keunikan lsksikon bM antara bin dalah 

(1) tidak terdapat pron'mna persona.ketigrr, 
(2) tidak terdapat pronomina pasma pet'hma 
jamak dan pronomina pgtsona kedua jam&, 
(3) tidak terdapat klitika, (4) menggunakan 
simbol yang sama untuk konsep Wak ada' 
dan 'habis', (5) penggunaan aspek, dan (6) 
penggunaan partikel. 

Untuk wmua tingkat tutur, d a h  bM tidak 
terdapat pmnomina persona kstiga, baik untuk 
persona ketiga tunggal maupun wtuk persona 
ketiga jamak. Untuk persona ketiga tunggal, 
apabila diketahui nama orang atau jabatan- 
nya, disebutkan nama orang atau jabatannya, 
sedangkan apabila tidak diketahui, akan 
digunakan 3 r q  nwa 'orang itu'. Untuk persona 
ketiga jamak digunakan rQq-Drtiq nwa 'orang- 
orang itu' atau kabbhi Dreq (mya) 'semua 
orang (itu)' (Sofyan, 1 991 ). 

Dalam bM tidak terdapat pronomina per- 
sona pertama jamak dan pronomlna persona 
kedua jamak. Hanya terdapat pronomina per- 
sona pertama tunggal dan pronomina persona 
kedua tunggal (Sofyan, 1991). Simbd yang di- 
gunakan untuk persona pertama tunggal ada- 
lah seqk~? atau egk3? untuk tingkat tutur enj8'- 
iyd [anj%? iya] (E-I), kaul8 untuk tingkat tutur 
engghi-enten [ar)ghi-enten] (E-E), b"Bd8n 
kauld untuk tingkat tutur dngghi-bhunfen 
[qghi-bhunt@n] P-B), dan abdina atau abdi 
d"b\em untuk b &sa a l x  'bahasa halus', dan 
bu& untuk tingkat tutur eqgkenten (Eg-E). 
Sirnbol yang digunakan untuk persona kedua 
tunggal adalah bd?na, b4?8n, b&?'et), atau 
kakrh untuk E-1, sempeyan untuk E-E, p a n h  
nnaggan untuk E-0, ajunan atau ajunan 
$d18m untuk bh4sa a l s  'bahasa halus', dan 
$ika untuk Eg-E. 

Dalam bM tidak dijumpai adanya bentuk 
klitika, baik proktitika mauptm enktitika 
(Sofyan, 1991). K8nstruks-i dab bl png me- 
ngandung pmkiitika ku- &n kau- s e w  
rnukul, &siram, !m~ambil, dan &&angisi; 
dalam BM akan menjadi 6pnkd a g d f ~ ? ,  
t-srram bi? senk~?, ekala? dan 
etaq~st- K? bd?na. Konstruksi d a m  SI p n g  

mengandung enk4Itika -ku dan -mu aeperti 
nrrnahb ad ikh  i W a  dan keinglnctnmj; 
dalam BM akan m n j d i  berg&> abu 
b e q k m ~  &q ate? atau a k ? ~  m b ? ,  
b i ~ m  bk07Rs, w8fm~ M?ne. Dergan 
&miMan, man-sattan dalam B! ygurg me- 
ngandung proklitik, dabn bM digunmn Icons- 
truksi pasif, sedangkan satuan yang me- 
ngandung enklitik -ku digunskan tag atau -ne 
S E W ?  dm digunakm -na b4?na untuk 
enklitik -mu. 

Untuk konsep Yidak add dan 'habis', 
dalam bM digunakan sirnbol yang a m ,  phi 
fadd? (Sofyan, 1991). Sr,bagai cantoh, unbk 
katimat bl bapk #dak ad% dan nssinya sudah 
hebis dalam bM adalah eppa? tad&? dan 
naseisna k W?. Akibat dari tidak Eldanya 
pembedaan simbol untuk konsep 'tidak ada' 
dan 'habis" datam bM, pada saat ber-bl pe- 
nutw bM sering menggunakan kata habis 
pada kalimat yang seharuwya menggunakan 
kata tidak ada, seperti bapak habis (lih. 
Soegianto dfck., 1981 ). 

Aspek da!am bM ada yang berupa kata 
dan ada yang berupa afiks. Aspek dalam bM 
yang berupa kata antara lain adalah ghi? 
'masih/sedangV, $'i?ta? 'belum', dan la 'sudaW 
telah'; sedangkan aspek yang berupa afiks 
adalah sufiks -a 'akan'. Untuk kaiimat aktif 
transitif yang predikatnya 'pergi ke.. .', sdks - 
a melekat pada keterangan tempat. Misalnya, 
seqk~? ka s3&~jd?& 'sap akan (pergi) ke 
Surarbaya', bET?na fa? ka sab8?4 'ffimu tidak 
ekan (per@) ke &wah?@, ban s a p  se ka 
ettasi 'siapa p n g  *an (petgi, naik) ke etas?'. 
Untuk katiimat yam pmdikatnysl bsrupa uerba, 
baik untuk kalimat transitif maupun intransitif, 
sufiks -er melekat pada vsrbanya. Misalnya, 
srtjk~? rrrisfeyg kafi?m$"i 'sap akan membli 
baju' dan M?n@ fa? tL:duqg "amu tidak akan 
tidur', dm sapa se gakanp rime? 'siapa ymg 
akan twWn msi?', 3biain terdapgtnya aapek 
yang bentpa 8&s (suffks --a), aspek dalam bM 
tidak clapat d'$wkan seeara berdiri sendiri 
sebagai kaiimt minor. Kalau aspek datam bl 
(masWsedang, belum, sudah, dan akan) da- 
pat berdiri sendiri sebagai kallmat minor, 



aspek dalam &M tidak dapat betdiri sendiri kehendaki okh p a m ~ ~ ,  taw 
sebagai kalimat minor {Safyan, 2003). pernbkara Mwn pemah merne 

Dalam bM terdapat empat buah pactikel, melarang perbuatsm itu. Partlkef ks dim 
yakni yd, ra, k ~ ,  dan la. Partikel yB digunakan apabila Wtra wicara tidak mer@nd 
pada kalimat perintah atau larangan apabila parintah atau la rawn yang diksmubkan 
rnitra wicara belum melakukan perbuatan oleh p r t b t 8  atau m e n g d q i  lagi pt3rbuat- 
yang dikehendaki atau tidak dikehmdaki oleh an yang tidark diketxmdaki pembicara. 
pembicara, -pi ada kemungkinan unhfk me- Partrket la srpotbUa mitra wiwm 
Imggar perintah atau melakukan prbuatan tidak mengindahhn printah a@ 
yang tidak dikelnendaki oleh pembicara. Parti- yang dlkemukakan obh pwnbicara, sehingga 
kd  ra digunakan awila pmbicara metihat p e m b ' i  merasa pt&m as8 atau keMIangan 
mitra wicara sedang melakukan pelanggaran kesabaran (lih. Sofyan, 2003). 
atau mdakukan psrbuatan yang tidak di- 

h Tabel 3: Keunikan Leksikon 

ne b4?Ga untuk enklitik ~ r ~ u  - ' E ' 1 4. 1 rnenpgunakan simbol Mn, sama untuk aambssma diaunekan tad&? I 

Soegianto (1988) mengungkapkan tiga 
buah keunikan stntktur BM, yahi: (1) 

san yang mengemukakan k~unikan struk- distribusi prefks N-. Berdasarkan btiga 
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BRtWk utgng dalam bM pada umumnya 
berupa wrulngan sebagian suku akhir, 
hmya sedikit sekali yang berupa perulangan 

km suku awal dan tidak dijumpai per- 
u)angm penuh. Sarnpai-sampai ada anekdot 
b9)wva di Madura tidak ada TK, yang ada 

TN; di Madura tidak ada Taman 
Klanak, yang ada gdalah Taman Nak- 
Contoh bentuk ulang bM antara lain 

. w?-kana? 'an&-anak', 12n-elm 'alun-alun', 
hf.pmt8r 'pandai-pandai', dan din-rad8in 
'cantik-cantik'. 

Bentuk pasif &lam bl (dan bahasa-Jawa) 
menggunakan konstruksi Aspek+Agen+Peran, 
Wangkan dalam bM menggunakan kons- 
truksi Aspek+Peran+ Agen. Kalau dalam bl 
"perann diletakkan setelah 'agen", dalam bM, 
"agenn diletakkan setelah "peran". Contoh 
penggunaan konstruksi pasif dalam bl antara 
lain: suratnya sedang saya baca; obatnya 
sudah kamu minum; dan adikrnu belum 
kaumandi-kan. Dalam bM, kalimat-kalimat M 
tersebut akan menjadi: s>raddhi3 g"i ~ M c a  
bi? s~ngk>? ; >bh4ddh& ghi? ta? r m m  bi? 
bi47na; ak?na {a (mare) epandi?i bi? bti?na. 
Perbedaan konstruksi pasif antara bl Ban bM 
tersebut menyebabkan seringnya terjadi 
kesalahen struktur bl yang dilakukan oleh 
murid-murid yang merupakan native speaker 
bM; konstruksi pas# bl menggunakan kons- 
truksi bM, yakni Aspek+Peran+ Agen 
(Soegianto dkk., 1981 ). 

Konstruksi posesif dalam bl (dan bahasa 
Jawa), pronomina persona selalu diletakkan 
setelah nomina. Dalam bM terdapat ke- 
unikan, terutama untuk penanda posesif orang 
pertama. Struktur posesif untuk orang per- 
tama, dalam bM struktumya terbalik dan 
mirip dengan bahasa Inggris, yakni persona 
diletakkan sebelum namina. Kata-kata bl 
rumahku, kakakku, dan kemauenku; dalam 
bM adalah tar) ber~k3, tar) kaka?, dan far) 
kamp. 

lmperatif dalam bl (dm txtbsa Java), 
biasanya verbanya berupa bgntuk paelfif, 88- 
dangkan dalam bM verhnya &mpa bentuk 
aktif. Contoh imperatii dalam bl @&W: man' 
giminum, silahkan &ibaca tedebih daahulu, 
jangan gmakan. Dalam bM, kalimatkr8ht 
tersebut adalah: mara rnnn, $'MU, dan 
t d ?  kakan; tidak pernah digunakan " m m  
crnm, *rbdca ghdllu, dan 'fC1? ~kakan. 

Kmmksi dXQIU untuk m y a -  
takan 'isMh..,dsKipada' digumkan ksmtruksi 
wn+O. abagai CUM, CCLtdlr p@Mj& Amir 
'Amit !ebb besert dadpda Wit', F#%r W n -  
t q g ~  Joni 'Jani W h  pndai deripada Faw. 
Dangan Peprggumn kw-i s e m i  Nu, 
befad dalam bM dileWhn di bebkang, tidak 
geperti bl yang fokmnya dlbtakkan di d e w .  

Konstruksi superlatif atau untuk mmy&- 
kan 'paling.. .' digunakan koslgtrulssi R+D+-an, 
Sebagai mntoh, Hilman Eef piEntmn a Wlas 
'Hihan paling pandai di blas', sspa se &in 
raddinan 'siapa yang paling ccantik?'. 

Untuk menyatakan 'bedagak seperti 
om ng...' digunakan kondruki R+ma-+q, 
Penggunaan struMur R+ma-+D datem bM 
dapat dillhat pada contoh kalimat, jhd? Jd 
margia 'jangan berlagak seperti orang be& - 
dan jhd? nr? ggkene? 'jangan berlagak s s  
petiipura-pura kecif'. Salain itu, pr&k {ma) 
yang melekat pada bentuk ulang dapat bw- 
posisi di depan bentuk ulang atau betstruMur 
ma-+ R+D, yang berarti 'menjadiIcan', wpwti 
pada kata w'II mjLO 'menjadlkern bar-&mar' 
dan mane? kene? 'menJalikan kacM-kedl'. 

Afiksasi {N-} dalam bM menyebabkan fo- 
nem awal bentuk dasar yang bermpa konso- 
nan menjadi luluh. Misalnya: pek 'pllih' jadi 
menjadi ma16 'memilih' dan tdrs 'tulis' men- 
rides 'menulis'. Sebagai akibat dari pertma 
kaidah fondogis bM, untuk bentuk dasw yang 
berfonem awal IW, proses morfofoneml6 yang 
terjadi juga mengakjbatkan terjadinya per- 
ubahan atau asfmilasi pada vokalnya, yang 
dapat terjadi pada suku pertama, suku kedua, 
dan semua vokal yang terdapat pada bentuk 
dasamya. Perubahan vokal pada suku per- 
tama, te rjadi apabila vokd pada suku pertarna 
bentuk dasarnya berupa vokaf atas (li dan lul) 
dan vokal bawah-pusat ([ti]) dan konsonan 
@a suku Wuanye selain lyl, lwl, /V atau frl. 
Misalnya: NIT'@? 'kuak' m j a d i  meTTa? 
'mnguak' dan hudi btakang' menjadi mJdC 
'terltsmbat, betakaqpn', Perubahan v-1 
pada suku Wua, terjadi apabila vokal pada 
suku pgrtarna bentuk dasarnya bsrupa vokal 
tengah-pat ( Id atau [a]) dan koneoraan pada 
mku keduanya: /y/, /wl, I V  atau Irl. Msalnya, 
be& 'beli' menjadi meUr 'membeli'. Perubahan 
yang terjadi pada sgmua vokal yang terdapat 
pada bentuk dasarnya, terjadi apgbila vokal 
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' 
pada suku pertama bentuk dasamya berupa 
vokal atas (ti1 dan /u/) atau wkal bawah-pusat 
( [ t i ] )  dan konsonan pada suku keduanya: /y/, 
Iwl, I V  atau Irl. Misalnya, bdlt3i 'beri tahii' men- 
jadi malae, dan buwd? 'muat' menjadi mma? 
'memuat'. 

Distribusi prefiks N- tidak hanya dipe- 
ngaruhi oleh kelas kata bentuk dasarnya, feta- 
pi juga dipengaruhi aleh unsur fonologis ben- 
tuk dasarnya. Berdasarkan unsur fonologis 

- - - - = 

bentuk dasamya, prefiks (rJ-1 tidak ber- 
gabung dengan bemk d m w  yang benfonem 
awal: (1) kcmeonan bemuam, baik prig ber- 
aspirasi mupun yang tidak berespid, ke- 
cuali /W, (2) smi-vokal, (3) k o n s m  getar, 
(4) ksnman sampingan, dm (5) konsonan 
nasal. 

Keunikan struktw bM yang diuraikan di 
atas dapat diringkas menjadi Tabel 4. 
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Keunikan leksikon bM antara lain adalah 
( I  ) tidak terdapat pronomina persona ketiga, 
(2) tidak terdapat pronomina persona pertama 
jamak dan pronomina persona kedua jamak, 
(3) tidak terdapat klitika, (4) menggunakan 
simbol yang sama untuk konsep 'tidak ada' dan 
'habis', (5) penggunaan aspek, dan (6) peng- 
gunaan partikel. 

Keunikan struktur atau pola urutan bM 
antara lain adalah (1) bentuk ulang, (2) kons- 
truksi pasif, (3) konstruksi posesif, (4) kons- 
truksi imperatif, (5) konstruksi komparatif, (6) 
konstruksi superfatif, (7) konstruksi 'berlagak 
seperti orang.. .', (8) morfofonemik prefiks N-, 
dan (9) distribusi prefiks N-. 

Karena keterbatasan tulisan tentang bM, 
baik yang berupa hasil penelitian rnaupun yang 
berupa makalah atau artikel, tulisan ini tidak 
dapat mengungkapkan keunikan yang ter- 
dapat dalam bM secara lengkap. Untuk me- 
lengkapinya, diperlukan kajian terhadap semua 
aspek bM dengan menggunakan metode yang 
tepat; sehingga hasilnya tidak justru mene- 
gasikan eksistensi bM sebagai sebuah bahasa 
dengan cara "memaksakan" sistem bl ke 
dalam bM seperti yang sering dilakukan selama 
ini. 
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